BAB IV

ANALISISPEMIKIRAN IMAM AL-GHAZALI TENTANG KONSEP
AKHLAK GURU DAN MURID

A. Pemikiran al-Ghazali tentang konsep akhlak guru dan murid dalam

kitab Al-Adaabu fii Ad-Diin
Al-Ghazali adalah seorang ulama yang sangat menyetentang
pentingnya aspek keagamaan dalam pendidikan, tebsmbiau tidak
mengabaikan aspek amaliah juga meskipun beliak teldalu memusatkan
perhatiannya pada aspek ini. Beliau menghendaki pgjadidikan dilandasi
dengan agama dan akhlak. Itulah sebabnya beliavangang bahwa dalam
pendidikan perlu diterpkan adanya konsep akhlalgyaarus dimiliki oleh
seorang guru dan murid agar nantinya dalam proskgab mengajar bisa
berjalan dengan baik dan benar. Selain itu bahyanrdaendidikan itu juga
menyangkut mengenai output yang agar nantinya alfkan bisa sesuai yang
diharapkan yaitu nilai akhlak yang tertananm datinmya, maka tidak salah
lagi bahwa yang dijelaskan oleh imam al-Ghazaligatiah relevan dengan
tujuan yang diinginkan dalam lembaga pendidikantuyaagar nantinya
seorang peserta didik tidak hanya bisa menguasi&@rinyang diajarkan oleh
seorang guru tetapi dia juga bisa mengimplemerdasija dalam kehidupan
sehari-harinya.
Sebagaimana konsep akhlak guru yang dijelaskan oham al-

Ghazali dalam kitalAl-Adaabu Fii Ad-Diin maka seorang guru hendaknya
bisa mengamalkan konsep akhlak yang diterapkaahefaitu :
1. Belajar ilmu dan mengamalkannya

Tawadhu

Tidak sombong

Tidak boleh mengakui bahwa ilmu orang lain adaldikreendiri.

a kb 0N

Kasih sayang terhadap Muridnya
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6. Halus kepada murid yang nakal

7. Berusaha memahamkan muridnya yang pemahamannyahratal
menuntun si bodoh dengan cara yang baik
Tidak gengsi untuk mengucapkan “aku tidak tahu”
Bisa memberikan penjelasan dan kesimpulan ketittkekeurid
bertanya.

10. Tidak memaksakan diri.

11. Menerima perbedaan pendapat orang lain.

Dari gambaran di atas, jelaslah bahwa imam al-Ghatalam
menererapkan konsep akhlak bagi seorang guru segi@lagan kompetensi
sebagaimana yang telah dijelaskan dalam Peratwemerdhtah No 19 tahun
2005 tentang Standart Nasional Pendidikan, 4 koemgeyang harus dimiliki
oleh seorang guru vyaitu a). kompetensi pedagogik, b). kompetensi
Kepribadian, c). kompetensi Sosial, d). kompetpnsiessional.

Di dalam Pendidikan Islam, kompetensi guru bertujnaelahirkan
manusia yang cerdas dan seimbang dari segi jasm@rmani, emosi, dan
intelektual sehingga menghasilkan manusia yanga@ped dan berakhlak
mulia. Pembentukan dan pembinaan akhlak dalam g@iadi Islam mesti
menitikberatkan keempat aspek tersebut. Aspek atushdilatih, diamalkan
sejak kecil bahkan harus ditanamkan sejak masdindéandungan. Namun
seiring arah dan tujuan pendidikan hari ini yangHememfokuskan kepada
aspek intelektual sehingga melahirkan generasi kangng siap menghadapi
godaan hidup, khususnya yang memberikan kenikmataka pendek tetapi
memberikan kesengsaraan jangka panjang. Kecerdassektual sebagai
ukuran kepada masyarakat dalam menilai kecerdas#inidu. Kecerdasan
intelektual bersifat kuatitatif dan berakar padaajipribadi yang terletak
dibagian kiri otak. Individu yang dipengaruhi olé&ecerdasan intelektual
lebih menilai kenikmatan tubuh dan badan saja. Nmniw semua tidak
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berarti kecerdasan intelektual tidak diperlukan. badlignya adalah

kesempurnaan bagi manusia menjalani kehidupan derigadan misi yang

lebih jelas. Kecerdasan jasmani merupakan kecerdasey berkaitan dengan
persoalan fisik kehidupan. la dibarengi oleh kédsigmaan jiwa yang memiliki
tiga komponen besar, 'fisik' yaitu badan, 'diri'ityatempat kecerdasan
intelektual dan emosi serta 'jiwa' yaitu tempatekdasan emosi.

Dengan demikian gambaran konsep tersebut di atamjetaskan
bahwa seorang guru dalam pendidikan tidak hanya&dsekmengajarkan
iimunya saja tfansfer of knowledge akan tetapi juga dituntut untuk
mengajarkan nilai-nilai akhlakr@nsfer of valug

Sedangkan mengenai konsep akhlak murid sebagaiyaaggatelah di
jelaskan dalam kita\l-Adaabu Fii Ad-Diin maka seorang murid hendaknya
bisa mengamalkan konsep akhlak yang diterapkaathsfaitu :

1. Mendahului salam
Tidak banyak bicara dihadapannya

Berdiri untuk menunjukkan rasa hormat ketika iadiver

0N

Tidak menyampaikan sesuatu yang menentang pengapaizu menukil
pendapat ulama lain yang berbeda darinya.

Tidak bermusyawaroh dengan seseorang dihadapannya

Tidak bergurau atau serius ketika berhadapan deggan

Tidak mengisyaratkan sesuatu yang berbeda dengalapatnya.

Tidak menyentuh pakaiannya ketika ia hendak pergi.

© © N o O

Tidak bertanya ketika ia dijalan sebelum sampaiatum
10. Tidak banyak bertanya kepadanya saat dia lelahsai@ang susah.

Dari sini bisa terlihat jelas mengenai apa yan@idikana oleh imam
al-Ghazali dalam kitabnya tersebut, bahwa beliangharapkan agar dalam
dunia pendidikan, tujuan yang dicapai kepada seopeserta didik tidak

hanya sekedar bagus intelektualnya saja akan tedgpis akhlaknya juga.
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B. Konsistensi pendapat |mam al-Ghazali
Dari hasil penelitian yang penulis temukan di dal&itab ‘Ihya
‘Ulumuddin karangan beliau mengenai konsep akhlak seorang dan
murid. Di situ dijelaskan bahwa akhlak seorang gdan murid dalam
pendidikan, yaitu®:
Akhlak seorang pelajar diantaranya :
1. Mendahulukan kesucian jiwa dari akhlak-akhlak ykogpr
2. Hendaknya orang yang bersangkutan meminimkan katarknya dengan
hal-hal lain dan menjauh dari negerinya, agar katirtercurah
sepenuhnya untuk ilmu.
3. Hendaknya ia tidak bersikap sombong terhadap ilanutitlak menentang
pengajarnya.
4. Hendaknya ia menghindarkan diri dari mendengar etsiisan-
perselisihan pendapat di kalangan orang lain.
5. Janganlah ia menolak suatu cabang dari cabang-gdb@unyang terpuiji,
melainkan ia harus menyelaminya sampai mengetajuarinya.
6. Hendaknya ia memusatkan perhatiannya kepada ilmg tggipenting.
7. Hendaknya orang yang menuntut ilmu bertujuan mesghbatinnya
dengan hal-hal yang mengantarkannya untuk mendeiaal.
Akhlak seorang guru diantaranya :
1. Menyayangi orang yang belajar kepadanya dan meakudn sebagai
anaknya.
Mengikuti jejak Rasul.
Janganlah ia menyimpan suatu nasihat untuk keedadarnya.
Memberi nasihat kepada murid dan melarangnya #atak-akhlak yang
tercela.

! Bahrun Abu BakarRingkasan lhya’ ‘Ulumuddin(Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2009),
him. 28-33
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Sedangkan dari hasil penelitian dalam kitBidayatul Hidayah

karangan beliau mengenai konsep akhlak guru dardrpaitu :
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11.
12.
13.
14.

15.
16.

Akhlak seorang guru diantaran$a:
Bersabar
Selalu tenang
Duduk dengan terhormat
Penuh wibawa dan menundukkan kepala
Tidak sombong kepada siapapun
Mengutamakan sikap rendah hati
Tidak bergurau atau bermain
Lemah-lembut kepada murid

Halus kepada murid yang nakal

. Mengingatkan orang yang bodoh dengan petunjuk ymaikdan tidak

marah kepadanya.
Tidak gengsi berucap “aku tidak tahu”.
Mencurahkan perhatian kepada muridnya dan memagbentainyaannya.
Menerima dalil yang benar walaupun dari lawan.
Menjauhkan murid dari setiap ilmu yang berbahayardalarangnya dari
mencari ilmu yang bertujuan selain Allah.
Menghalangi murid dari belajar fardu kifayah sebefardu ‘ain.
Mengatur dirinya dengan takwa terlebih dahulu.
Akhlak seorang murid diantaranya:
Mendahului salam dan penghormatan kepadanya.
Tidak banyak bicara di hadapannya.
Tidak berbicara sebelum guru bertanya dan tidakabga sebelum

mohon izin darinya.

2 Yahya Abdul Wahid Dahlaff;erjemah dan Penjelasan Bidayatul Hidayé&emarang, PT
Karya Toha Putra, tt), him. 150
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Tidak menyampaikan sesuatu yang menentang pengapatn

Tidak bermusyawarah dengan seseorang di hadapannya.

Tidak banyak menoleh ke berbagai arah

Tidak banyak bertanya kepadanya saat dia lelahsai@ang susah.

Ikut berdiri ketika dia berdiri.

Tidak meneruskan perkataan atau pertanyaan saawcigaun dari duduk.
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10. Tidak bertanya ketika dia di jalan sebelum sampeimabh.
11. Tidak berburuk sangka kepada gurunya.

Maka dari gambaran kedua kitab tersebut, jelaskEtwh mengenai
konsep akhlak guru dan murid yang telah disebutdamatas, peneliti
menyimpulkan kedua kitab tersebut mempunyai kesardatam menjelaskan

konsep akhlak guru dan murid, atau biasa disemsi&ten.

C. Perbandingan pemikiran al-Ghazali tentang konsep akhlak guru dan
murid dengan Ulama-ulama lainnya

Dalam pandangan lbnu Miskawaih, pendidik mempuriygas dan
tanggung jawab untuk meluruskan peserta didik melahu rasional agar
mereka dapat mencapai kebahagiaan intelektual adnk umengarahkan
peserta didik pada disiplin-disiplin praktis darifiias intelektual agar dapat
mencapai kebahagiaan praklis.

Dari pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa gragah Ibnu
Miskawaih tentang pendidik sesuai dengan pandarygatentang daya jiwa
yang ada dalam diri manusia dan pendidik memputugas dan tanggung
jawab untuk mengembangkan ilmu yang bersifat rasidan praktis tersebut,
sehingga etika filsafat Ibnu Miskawaih dapat digaté&an pada filsafat etika
praktis dan teoritis. Pandangan Ibnu Miskawaih aegt pendidik

* Ibnu Maskawaih Tahdzib al-Akhlag wa Tathhir al-A’raq(Beirut : Mansyurah Dar al-
Maktabah al Hayat, 1398 H), cet.ll, him. 61 — 62
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diklasifikasikan menjadi dua, yaitu orang tua damug Sementara itu, guru
menurutnya ada dua, yaitu guru ideal'alim al-hakindan guru biasa dengan
persyaratan masing-masing. Adapun pandangan Ibrekawaih tentang

kewajiban peserta didik adalah mencintai guru yanelebihi cintanya

terhadap orang tua. Bahkan kecintaan peserta delkadap gurunya
disamakan dengan cinta terhadap Tuhannya. Oleln&ate dalam interaksi

edukatif antara guru dan murid harus didasarkara etasaan cinta kasih.
Dengan adanya dasar semacam ini proses pembelajl@mapkan berjalan
sesuai dengan yang diharapKan.

Menurut Ibnu Miskawaih, guru atau pendidik akhlada umumnya
adalah mereka yang memiliki berbagai persyaratamara lain: bisa
dipercaya, pandai, dicintai, sejarah hidupnyasjedan tidak tercemar di
masyarakat. Di samping itu, lbnu Miskawaih menamkbahsupaya guru
menjadi cermin atau panutan dan bahkan harus hehita dari orang yang
dididiknya®

Perlunya hubungan yang didasarkan pada cinta kas#ra guru dan
murid tersebut dipandang demikian penting, karemakait dengan
keberhasilan dalam kegia tan belajar-mengajar.idfay belajar mengajar
yang didasarkan atas dasar cinta kasih antaradgurunurid dapat memberi
dampak yang positif bagi keberhasilan pendidikan.

Berbeda dengan Al-Attas. Menurut Al-Attas guru sebaya tidak
menafikan nasihat yang datangnya dari peserta didd&n harus
membiarkannya berproses sesuai dengan kemampua@uoya.juga harus
menghargai kemampuan peserta didik dan mengosekdiengan penuh rasa

simpati. Peranan guru dan otoritas dalam pendidilam yang berpengaruh

* Ibnu MaskawaihTahdzib al-Akhlaq wa Tathhir al-A'radplm. 124 — 125
® Ibnu MiskawaihMenuju Kesempurnaan Akhlaterj. Helmi Hidayat, him.127-128
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dan sangat penting itu tidak berarti menekan inldiaiitas peserta didik,
kebebasannya atau kreativitasfiya.

Pendidik merupakan elemen yang sangat penting dpkmdidikan,
sebab pendidik berfungsi sebagai sentral dari @elaktivitas pendidikan
khususnya proses belajar mengajar. Hampir semuarfglendidikan yang
disebut dalam teori pendidikan terpulang operasnyaadi tangan pendidik,
misalnya metode, bahan (materi) pelajaran, alatdigg@n dalam
operasionalnya banyak tergantung kepada pendiddrda®arkan itulah
seorang pendidik memegang kunci penting dalam mefapakan pendidikan
menghadapi dunia yang penuh dengan kompetitif. @extin dengan hal itu,
bagaimana kualifikasi pendidik dalam menghadapiapdebas yang akan
datang ini’

Al-Attas memberikan nasihat kepada peserta didik garu untuk
menumbuhkan sifat Keikhlasan niat belajar dan m@angpeserta didik wajib
mengembangkan adab yang sempurna dalam ilmu péngetakarena
pengetahuan tidak bisa diajarkan kepada siapampatada adab. Adalah
kewajiban bagi orang tua dan peserta didik, khugugada taraf pendidikan
tinggi, untuk mengerti dan melaksanakan pandangag gempurna terhadap
belajar dan pendidikan.

Menurut Al-Attas peseta didik disarankan untuk kidargesa-gesa
dalam belajar kepada sembarang guru. Sebaiknyatapedidik harus
meluangkan waktu untuk mencari siapa guru terbaillerd bidang yang ia
gemari. Pentingnya mendapatkan guru yang memiigutasi tinggi untuk
mencapai gelar tertentu menjadi suatu tradisi. IMMu@hazali mengingatkan
dan menekankan peserta didik untuk tidak besikapbsag, tetapi harus

memerhatikan mereka yang mampu membantunya dalanmcapa

® Ibnu Miskawaih Menuju Kesempurnaan Akhlaerj. Helmi Hidayat, him. 263
" Ibnu MiskawaihMenuju Kesempurnaan Akhlaterj. Helmi Hidayat, him.263
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kebijaksanaan, kesuksesan, dan kebahagiaan d&nh#te/a berlandaskan
kepada mereka yang termasyhur atau terkenal.

Dari pemikiran dua tokoh di atas peneliti menyithpa bahwa
terdapat perbedaan antara pandangan kedua toks#buertentang konsep
guru dalam berakhlak. Contohnya, Ibnu Miskawaih inenkan syarat-syarat
khusus bagi calon guru pendidikan akhlak. AdapunAwds tidak
memberikan kriteria-kriteria khusus dalam menemulguru pendidikan
akhlak dan beliau juga mengajak semua guru, baiény studi lainnya agar
menjadi guru pendidikan akhlak, selain menyampaikaateri bidang
studinya mereka juga harus memberikan materi akhlak

D. Relevans pemikiran Imam al-Ghazali tentang konsep akhlak guru dan
murid dengan pendidikan saat ini.

Guru adalah orang yang bertanggung jawab mencenddsidupan
anak didik. Pribadi susila yang cakap adalah yahgrdpkan ada pada diri
setiap anak didik. Tidak ada seorang grupun yanggherapkan anak
didiknya menjadi sampah masyarakat. Untuk itulamugdengan penuh
dedikasi dan loyalitas berusaha membimbing dan nraménak didik agar
dimasa mendatang menjadi orang yang berguna bagidan bangsa.

Tugas guru sebagai suatu profesi menuntut kepada guotuk
mengembangkan profesionalitas diri sesuai perkegdrailmu pengetahuan
dan tekbnologi. Mendidik, mengajar dan melatih adiglkk adalah tugas guru
sebagai profesi. Tugas guru sebagai pendidik beragneruskan dan

mengembangkan nilai-nilai hidup kepada anak didikgas guru sebagai

8 Wan Mohd Nor Wan DaudFilsafat Dan Praktik Pendidikan Islam Syed Muhammad
Naquib Al-Attas(Bandung: MIZAN, 1998), him. 258

® Hasan Muarif AmbarySuplemen Ensiklopedi IslartJakarta: PT Ichtiar Baru Van Hoeve,
1996), him. 79

19 Syaiful Bahri DjamarohGuru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatifm. 34
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pengajar berarti meneruskan dan mengembangkan plemgetahuan dan
teknologi kepada anak didik. Tugas guru sebagaiatipel berarti

mengembangkan ketrampilan dan menerapkannya dakdndupan demi
masa depan anak didfk.

Dalam pandangan al-Ghazali, seorang guru mempuogas yang
utama yaitu menyempurnakan, membersihkan mensusia membawakan
hati manusia untuk mendekatkan diri kepada AllahTSWal ini karena pada
dasarnya tujuan pendidikan Islam adalah untuk mexiken diri kepada
Allah SWT, kemudian realisasinya pada kesaleharalsdalam masyarakat
sekelilingnya. Dari sini dapat dinyatakan bahwauksssan seorang pendidik
akan dapat dilihat dari keberhasilan aktualisagpg@uan antara iman, ilmu,
dan amal saleh dari peserta didiknya setelah mamgatebuah proses
pendidikant?

Telah disebutkan dalam kitabnya, bahwa seorang ggar dalam
pelaksanaan proses pembelajaran bisa berjalan méagq dan disukai oleh
peserta didiknya, maka paling tidak harus memehahsebagaima berikut :
Belajar yang disertai dengan pengamalan.

Tawadhu

Tidak sombong

Jangan suka mengakui kepemilikan orang lain

Kasih sayang terhadap muridnya

Bersikap halus atau lemah lembut terhadap murid yakal

Berusaha memahamkan muridnya yang pemahamannyahrend
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Tidak malu untuk mengucapkan “aku tidak tahu” kepaslesuatu yang

memang bagi dirinya belum mengetahui.

1 Syaiful Bahri DjamarohGuru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatifm. 34
12 Muhammad Muntahibun Nafifmu Pendidikan Islamhim. 90
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9. Bisa memberikan penjelasan kepada muridnya yang pueyai
persoalan.

10. Tidak memaksakan terhadap dirinya sendiri.

11. Bisa menerima dan mengakui pendapat orang lain.

Semua yang telah disebutkan di atas, menyangkualamsumusan
tujuan pendidikan didasarkan pada firman Allah gemtang tujuan penciptaan
manusia yaitu:

RO “axé @0 OIMNME I 26 ORERE o 6260
ERNOF P HLO€CO€EZrD> OO0 W
Artinya :

C Tidaklah Aku jadikan jin dan manusia melainkaagar
beribadah kepada-KuQ.S. al-dzariat: 56)

Dimana tujuan pendidikan dalam pandangan islamdaagnata-mata
untuk mencari ridho Allah ‘Azza wa Jalla., sebagaana sabda Rasulullah
SAW., sebagai berikut :

4
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Artinya :

“Dari Abu Hurairah ra. la berkata Rasulullah SAWdadbda :* Barang
siapa yang mempelajari ilmu pengetahuan yang sewyasbertujuan
untuk mencari ridho Allah ‘Azza wa Jalla. Kemudiama

mempelajarinya dengan tujuan hanya untuk mendapdt&dudukan
atau kekayaan duniawi, maka ia tidak akan mendapatkaunya
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syurga kelak pada hari kiamatHR. Abu Daud) Sanad Hadist ini
Shohih?®

Dan Rasulullah SAW., juga bersabda, yang berbunyi
eailila b G 2a: dlog e o Lo S J325 06 J6 4 W g Sk ol 32
(et by 2h Jp b o B i wle

Artinya :

“Dari abu hurairah, ra. Bahwasanya Rasulullah SA@#'séabda :*
Barang siapa menempuh jalan untuk menuntut iimkanddlah akan
memudahkan bagi orang itu karena ilmu tersebutnjat@enuju
kesyurga.” (HR. Muslim§?

Adapun yang dimaksudkan al-Ghozali dalam kutipampaaonya
diatas adalah sebuah konsep, dimana dalam sebuaksg®an pendidikan
harus memiliki tujuan yang berlandaskan pada pemken diri untuk
mendekatkan guru dan peserta didik kepada Tuhaaniping itu, dalam proses
pendidikan, Al-Ghozali menjelaskan sebuah tujuandmBkan yang bermuara
pada nilai moralitas akhlak. Sehingga tujuan sebp@hdidikan tidak hanya
bersifat keduniawian, pendidikan bukan sekedarkuntencari materi di masa
mendatangnya.

Hal ini sejalan dengan harapan Undang-Undang tefhaéndidikan
agama yang tercermin dalam Tujuan Pendidikan Nakiogaitu untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadugsia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlakajsdhat, berilmu, cakap,

'3 Imam NawawiRiyadusholihin, (Surabaya: Dar al Kitab al Islam, tt), him. 438

1 Imam Nawawi Riyadusholihin, (Surabaya: Dar al Kitab al Islam, tt), him. 436
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kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang algatis serta bertanggung
jawab®®

Dari hasil studi terhadap pemikiran al-Ghazali,atapketahui dengan
jelas, bahwa tujuan akhir yang ingin dicapai mel&kegiatan pendidikan ada
dua.Pertama,tercapainya kesempurnaan insan yang bermuarapseiekatan
diri kepada Allah, dan yangedua kesempurnaan insan yang bermuara pada
kebahagian dunia akhirat. Karena itu ia bercita-oitengajarkan manusia agar
mereka sampai pada sasaran-sasaran yang merupgkam akhir dan maksud
pendidikan itu. Tujuan ini tampak bernuansa religiodan moral, tanpa
mengabaikan masalah duniaWi.

Dari ungkapan sederhana diatas, dapat disimpul&bw# pendidikan
diharapkan tidak hanya mencetak murid-murid yangilmhu pengetahuan dan
teknologi (IPTEK) akan tetapi juga dapat membentukirid-murid yang
tangguh, mantap dan benar dalam iman dan taqwaA@)TKedua unsur ini
mendapat perhatian kusus dan menjadi tujuan utataandkonsep akhlak guru

dan murid dalam kitalBl-Mungidz min al-Dhalakarangan Imam al-Ghazali.

!5 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasioiétn. 8
16 Abuddin NataPemikiran Para Tokoh Pendidikan Islalim. 86
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